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PRAKATA

@uku yang sekarang hadir di tangan para pembaca
ini, awalnya adalah materi suplemen mata kuliah
Sejarah Indonesia I pada Program Studi Pendidikan Sejarah,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.
Ditulis pada tahun 2010an, materi suplemen tersebut dimak-
sudkan sebagai alternatif-solusi “beratnya beban” yang harus
dipikul mata kuliah Sejarah Indonesia I. Sekedar diketahui, scope
temporal-nya, substansi mata kuliah Sejarah Indonesia I meliputi
kurun waktu masa Prasejarah atau Praaksara (prehistory;
nirleka) hingga masa Sejarah, khususnya jaman Kuna/Klasik
atau jaman Hindu-Budha. Total waktu yang dicakup luar bisa
panjang. Dimulai sejak + 1.500.000 SM (awal masa Prasejarah di
Indonesia) hingga + 1.500 M atau abad XVI M (akhir jaman Kuna/
Klasik). Sementara itu, scope thematical mata kuliah ini juga luar
biasapadat.Scope thematicalmasaPrasejarah berisi pembahasan
mulai jaman Berburu dan Mengumpulkan Makanan Tingkat
Awal/Sederhana, jaman Berburu dan Mengumpulkan Makanan
Tingkat Lanjut, jaman Transisi Menuju Bercocok Tanam, jaman
Bercocok Tanam, hingga yang terakhir jaman Perundagian
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(paleometalik) atau jaman Protosejarah (proto-history). Scope
thematical masa Sejarah-jaman Kuna/Klasik berisi pembahasan
mulai dari datangnya pengaruh Hindu-Budha, kemudian ber-
lanjut pada pembahasan berbagai kerajaan bercorak Hindu-
Budha di Nusantara mulai dari awal kemunculannya (Kutai dan
Tarumanagara) hingga keruntuhan kerajaan Majapahit.

Dengan scope temporal dan scope thematical yang demi-
kian luas, bobot 3 SKS (= 150 menit x 16 tatap muka, termasuk
di dalamnya untuk UTS dan UAS) yang dialokasikan untuk
mata kuliah Sejarah Indonesia I sejatinya jauh dari ukuran
proporsional. Akibatnya, tidak bisa tidak, pembahasan beberapa
materi di dalam scope thematical mata kuliah dengan sangat
terpaksa harus “dikorbankan”. Salah satu di antaranya adalah
materi tentang kebudayaan megalitik. Materi ini sejatinya sangat
urgen bagi mahasiswa. Nilai urgensinya terletak pada potensinya
yang dapat dimanfaatkan untuk mendayagunakan kekayaan
arkeologis kebudayaan megalitik di kawasan Dataran Tinggi
Iyang-ljen (Jember, Bondowoso, Situbondo, dan Banyuwangi).
Entah untuk pengkayaan sumber belajar (learning sources)
ataupun sebagai salah satu sumber inspirasi untuk memperoleh
topik-topik penelitian tugas akhir/skripsi. Pemanfaatan dan
pendayagunaan demikian hanya mungkin diwujudnyatakan
manakala mahasiswa memiliki bekal wawasan dan pengetahuan
memadai mengenai kebudayaan megalitik. Dari mana mereka
dapat memperolehnya? Salah satu di antaranya dapat mereka
peroleh melalui materi suplemen mata kuliah Sejarah Indonesia
[. Itulah gambaran singkat latar belakang penulisannya sekitar
hampir 10 tahunan yang lalu.

Untuk kepentingan publikasi sekarang ini, beberapa pe-
rubahan dan tambahan sudah barang tentu telah dilakukan.
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Mulai perubahan menyangkut organisasi (kerangka/ siste-
matika) isi buku, tambahan sumber-sumber, hingga pemu-
takhiran sumber-sumber yang digunakan sebagai bahan pe-
nulisan. Hal yang terakhir ini dipandang penting mengingat
dinamika penelitian mengenai kebudayaan megalitik di Indo-
nesia yang sangat luar biasa pesat sebagai hasil pengaruh
kemajuan dunia arkeologi di negara-negara Barat. Proses dan
cara-cara penelitian menjadi lebih sistematis yang ditandai
dengan penggunaan metode baru maupun pendekatan-pen-
dekatan multidisipliner seperti pendekatan etnoarkeologi,
permukiman, keruangan, arkeometri, dan lain-lain. Intensitas
kegiatan penelitian dengan metode baru dan aneka pendekatan
multidisipliner semacam itu pada gilirannya telah banyak
membuahkan hasil-hasil yang menggembirakan. Sejumlah
situs-situs megalitik baru telah ditemukan, dan koinsidensi,
jenis-jenis baru tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik
juga berhasil diidentifikasi. Penggunaan metode baru (metode
C'), secara bertahap telah berhasil menguak misteri kronologi
kebudayaan megalitik di nusantara. Pro-kontra terhadap teori
dua gelombang penyebaran kebudayaan megalitik di Indonesia
yang dikemukakan oleh Heine-Geldern pada tahun 1945, saat
ini mulai memunculkan titik terang. Sementara itu, penggunaan
aneka pendekatan multidisipliner juga berhasil menyodorkan
perspektif-perspektif baru tentang kebudayaan megalitik di
nusantara.

Sejujurnya harus diakui bahwa apa yang disajikan
dalam buku ini dirasa masih belum sempurna. Dari satu sisi,
buku ini berupaya memperluas wawasan dan pengetahuan
tentang kebudayaan megalitik di Indonesia melalui penemuan
dan perspektif baru, namun di sisi lain masih banyak hal yang
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belum dapat dijelaskan secara memuaskan. Untuk itu, saran
dan kritik dari para pembaca sangat diharapkan. Akhir kata,
penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak,
khususnya kepada Prof. Dr. Bambang Soepeno, M.Pd. yang telah
banyak memberikan saran dan motivasi. Ucapan terima kasih
sepatutnya juga penulis sampaikan kepada Dr. Mutrofin, M.Pd,
kolega dan sekaligus owner LaksBang PRESSindo (Yogyakarta),
baik untuk bantuan teknisnya dalam proses editing maupun
untuk kerjasamanya yang konstruktif dalam proses penerbitan
buku ini.

Jember, Juni 2020
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Bk 1

Pendahuluan

@{;budayaan megalitik merupakan fenomena
budaya global dalam sejarah manusia. Kecuali
di Australia, tinggalan-tinggalan arkeologis kebudayaan ini di-
temukan tersebar di banyak negara di dunia, baik di benua
Eropa, Amerika, Afrika maupun Asia. Indonesia termasuk salah

satu negara yang menjadi wadah sebaran tinggalan-tinggalan
arkeologis kebudayaan megalitik tersebut.

Hadirnya kebudayaan megalitik di Indonesia sudah
barang tentu tidak terlepas dengan potensi yang dimilikinya.
Letak geografisnya yang strategis di antara dua benua (Asia dan
Australia) dan dua samudera (Hindia dan Pasifik) menjadikan-
nya sebagai pintu perlintasan gelombang migrasi manusia dan
budaya. Sebagai negara kepulauan yang terdiri dari gugusan
beribu-ribu pulau besar dan kecil yang memanjang dari barat
ke timur dan terletak pada jalur “cincin api” (ring of fire),
Indonesia juga memiliki sumber daya alam yang melimpah
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Bab 2

Konsepsi Dasar
Kebudayaan Megalitik

Bab ini membahas empat topik bahasan. Pertama,
definisi kebudayaan megalitik. Kedua, kebudayaan me-
galitik dan tradisi megalitik. Ketiga, kebudayaan mega-
litik dan megalit. Dan, keempat, landasan konsepsional
dan sumber kebudayaan megalitik.

Secara keseluruhan, bab ini berisi pemahaman me-
nyangkut pengertian dan persoalan dasar di seputar ke-
budayaan megalitik.
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Bab 3

Gambaran Umum
Kebudayaan Megalitik

Bab ini membahas tiga topik bahasan. Pertama, ke-
budayaan megalitik di dunia. Kedua, kebudayaan mega-
litik di Asia Tenggara. Dan, ketiga, asal-usul kebudayaan
megalitik.

Secara keseluruhan, bab ini berisi pemahaman ke-
budayaan meagalitik sebagai fenomena yang bersifat
global dalam sejarah kebudayaan manusia.
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Bab 4

Kebudayaan Megalitik
di Indonesia

Bab ini membahas tiga topik bahasan. Pertama, per-
sebaran. Kedua, tipologi. Ketiga, asal-usul dan kronologi.

Secara keseluruhan, bab ini berisi pemahaman secara
spesifilk mengenai persebaran situs-situs megalitik
di berbagai wilayah (propinsi dan kepulauan) di Indo-
nesia, jenis-jenis atau tipe-tipe tinggalan arkeologis ke-
budayaan megalitik di Indonesia, serta aneka pendapat
soal asal-usul, penyebar, proses penyebaran, dan ke-
munculan kebudayaan megalitik di Indonesia.
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Bab 5

Penutup

@{;budayaan megalitik merupakan fenomena yang
bersifat global dalam sejarah kebudayaan manu-
sia. Kecuali di Australia, jejak-jejak kebudayaan ini diketemukan
tersebar luas di berbagai benua, termasuk di Asia. Persebaran
jejak-jejak kebudayaan megalitik di Asia antara lain ditemukan
di Semenanjung Arabia (Bahrain dan Yaman), Timur Dekat (Su-
riah, Lebanon, Israel, dan Yordania), Asia Selatan (India), Timur
Jauh (Cina, Korea, dan Jepang), dan Asia Tenggara (Malaysia,
Laos, Vietnam, Thailand, Myanmar, dan Kamboja Filipina, dan
Indonesia).

Jejak-jejak kebudayaan megalitik berupa situs yang di-
temukan di Indonesia tercatat sebanyak 593 situs. Ke-593 situs
tersebut tersebar di seluruh kawasan kepulauan Indonesia, baik
di kawasan barat, selatan, timur maupun utara. Jumlah situs
megalitik terbanyak yang ditemukan berada di kawasan selatan
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Closarium

: Jenis tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik

yang dicirikan oleh: (i) lempengan batu tunggal
dalam aneka bentuk dengan permukaan atas rata
yang diletakkan di atas permukaan tanah ber-
dekatan dengan batu pemujaan dan/atau obyek
lain yang dipuja (Altar batu tipe 1); (ii) susunan
bongkahan-bongkahan batu atau balok-balok
batu yang membentuk sebuah meja altar (Altar
batu tipe 2). Dilihatberdasarkan penempatannya,
altar batu tipe 2 ini dapat dibedakan lagi ke dalam
dua subtipe. Altar batu tipe 2 subtipe 1 yaitu altar
batu yang ditempatkan di atas sebuah batur.
Altar batu tipe 2 subtipe 2 yaitu altar batu yang
penempatannya tidak di atas batur, melainkan
diletakkan di atas permukaan tanah. Altar batu
tipe 1 memiliki fungsi: (i) sebagai tempat duduk,
dan (ii) sebagai tempat meletakkan sesaji dalam
hubungannya dengan ritus pemujaan nenek
moyang. Altar batu tipe 2 memiliki fungsi sebagai
pusat pelaksanaan ritus pemujaan.
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Arca batu

Arca menhir

208

: Arca-arca yang dibuat dari sebongkah batu

tunggal dalam bentuk penggambaran manusia
dan binatang yang dipahat secara steinstil
(gaya pahat yang mengikuti bentuk batu asli),
statis, serta dinamis. Secara umum, arca-arca
batu berfungsi sebagai sarana pemujaan nenek
moyang. Arca-arca batu produk kebudayaan
megalitik dapat dikelompokkan ke dalam tiga
tipe besar. Arca batu tipe 1 dicirikan oleh pahatan
berwujud manusia dengan anatomi lengkap
dari kepala sampai kaki. Pada sejumlah temuan,
pahatan manusia kerapkali juga digambarkan
menunggang binatang (gajah, kuda, kerbau).
Arca batu tipe 2 dicirikan oleh pahatan berwujud
binatang (kerbau, buaya, gajah, harimau, kera,
dan lain-lain). Arca megalitik tipe 3 berupa arca
kepala, baik kepala manusia ataupun kepala
binatang.

: Hasil perkembangan lebih lanjutdari menhiryang

mengarah ke bentuk arca. Dicirikan oleh batu
tegak yang dipahat dalam wujud sosok manusia
dengan karakter sederhana, dipahat Kkasar,
primitif, dan secara ikonografis mempunyai ciri-
ciri yang berbeda dibandingkan arca-arca yang
berasal dari jaman Hindu-Budha. Arca menhir
lazimnya hanya menampilkan bagian kepala
dan badan tetapi tidak dilengkapi bagian kaki.
Ada yang dalam posisi berdiri dan ada pula yang
dalam posisi duduk. Seringkali yang ditonjolkan
adalah bagian alat kelaminnya (phalik-realistic)
dalam ukuran yang tidak proporsional. Dalam hal
penempatannya, arca menhir ada yang berdiri
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Batu bulat

Batu
pemujaan

Kayan Swastika

Glosariuam

sendiri (tunggal), ada pula yang disusun secara
berkelompok. Apapun pola penempatannya,
secara keseluruhan arca menhir berfungsi
sebagai lambang nenek moyang dan sekaligus
sarana pemujaan terhadapnya untuk berbagai
kepentingan. Dalam sejumlah pustaka, arca
menhir ini dikenali dengan beragam sebutan:
“arca megalitik”, “arca berciri megalitik”, “arca
nenek moyang”, dan “arca Polinesia”.

: Jenis tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik

yang dicirikan oleh sekumpulan batu dengan pe-
nampang bentuk bulat yang biasanya diletakkan
dalam satu konteks dengan punden berundak.
Masyarakat setempat lazim mengenali batu bulat
ini dengan sebutan batu pelor. Fungsi batu bulat
hingga hari ini belum dapat diketahui dengan
jelas.

: Jenis tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik

yang dicirikan oleh sebongkah batu tunggal
dalam aneka bentuk (bulat, bujur sangkar,
dan lain-lain) dan tidak dikerjakan. Fungsinya
ialah sebagai sarana perantaraan ritual untuk
berhubungan dengan roh nenek moyang. Dilihat
berdasarkan penempatannya, batu pemujaan
dapat diklasifikasikan ke dalam dua tipe. Batu
pemujaan tipe 1 dicirikan oleh penempatannya
di atas sebuah struktur bertingkat yang sengaja
dibuat dari susunan bongkahan-bongkahan batu.
Batu pemujaan tipe 2 dicirikan oleh penem-
patannya yang diletakkan di atas permukaan
tanah.
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Benteng batu : Jenis tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik

Bilik batu

Ceruk
dinding batu

210

yang dicirikan oleh susunan bongkahan batu
padas yang membentuk dinding setinggi #*
150 cm dan lebar # 100 cm. Dinding-dinding
tersebut pada umumnya dibangun di antara
celah-celah perbukitan terutama pada bagian
pintu keluar-masuk yang terdiri dari tiga lapis.
Benteng batu memiliki dua fungsi. Pertama,
sebagai tempat permukiman pemimpin tertinggi
(tobarak). Kedua, sebagai tempat pertahanan/
perlindungan seluruh warga komunitas pada
saat terjadi situasi berbahaya (misalnya: perang
antar suku, dan lain-lain). Saat situasi aman,
warga komunitas pada umumnya bertempat
tinggal di luar benteng.

: Jenis tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik

yang dicirikan oleh ceruk berbentuk ruangan
atau bilik (sebuah atau lebih) di dalam tanah yang
dibatasi oleh dinding-dinding berupa susunan
lempengan-lempengan batu. Pada salah satu
sisinya difungsikan sebagai pintu yang diberi
penutup dari lempengan batu. Fungsi bilik batu
(stone chamber) adalah sebagai wadah kubur.

: Jenis tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik

yang dicirikan oleh bentuk ruangan yang
sengaja diciptakan melalui pelubangan terhadap
dinding-dinding tebing batu. Oleh karena ciri
karakteristiknya ini, ceruk dinding batu sering
juga dikenali dengan sebutan “kubur pahat batu”.
Fungsi ceruk dinding batu ialah sebagai tempat
penguburan.
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: Jenis tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik

yang dicirikan oleh sebongkah batu tunggal
dalam berbagai bentuk dan ukuran, yang pada
bagian permukaannya terdapat lubang. Bentuk
lubang bulat, dengan ukuran lebih kecil dan lebih
dangkal dibandingkan lubang pada lumpang
batu. Jumlah lubang bermacam-macam: 8, 10,
12, 14,18, 49, bahkan hingga 54. Letak lubang-
lubang pada batu dakon tersusun teratur, baik
formasi maupun komposisinya. Ada sejumlah
tafsir mengenai fungsi dakon batu (pit marked
stone). Pertama, sebagai batu pengorbanan bagi
si mati. Kedua, sebagai batu pengorbanan, batu
peringatan, atau paling tidak mempunyai fungsi
yang bermakna keagamaan dan simbolik. Ketiga,
sebagai sarana untuk bermain. Khusus dakon
batu dengan lubang berjumlah banyak (49)
fungsinya lebih spesifik, yaitu sebagai sarana
untuk menghitung waktu dalam hubungannya
dengan musim tanam.

: Jenis tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik

yang dicirikan oleh pola konstruksinya yang
tersusun dari sebongkah batu lebar-mendatar
atau pipih dan berukuran besar (baik dikerjakan
maupun tidak) sebagai atap yang ditopang
oleh sejumlah batu sebagai kakinya sehingga
menghadirkan bentuk seperti meja. Bentuk
atap dolmen bervariasi (segitiga, segi empat
tidak beraturan maupun bundar). Begitupun
jumlah dan ukuran tinggi batu penopangnya.
Batu penopang dolmen ada yang berjumlah
tiga, empat, lima, atau lebih; sementara ukuran
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tingginya ada yang pendek dan ada pula yang
tinggi. Di dalam hal penempatannya, ada dolmen
yang berdiri sendiri (tunggal), ada pula yang
disusun secara berkelompok. Fungsi generik
dolmen ialah sebagai tempat untuk mengadakan
kegiatan yang berhubungan dengan ritus
pemujaan nenek moyang. Secara lebih spesifik,
fungsi dolmen adalah sebagai sarana meletakkan
sesaji dalam ritus pemujaan nenek moyang.
Akan tetapi, secara faktual-empiris, fungsi
dolmen ternyata begitu bervariasi disebabkan
oleh adanya perbedaan dan perkembangan
pemaknaan di masing-masing lokalitas, seperti
tempat berdiri putri raja saat menari dan tempat
bagi putri-putri raja berlatih menari; tempat
pelaksanaan ritus adat pannaungan kumande dan
mappeong; tempat atau sarana pelantikan raja;
tempat atau sarana pelaksanaan angkat pela atau
panas pela; tempat atau sarana ritus penggantian
atap rumah adat; tempat memukul genderang
untuk memanggil warga masyarakat supaya
berkumpul; simbol pusat kampung. simbolisasi
struktur sosial baik secara horizontal maupun
secara vertical; tempat duduk para pemimpin;
untuk ritus korban binatang, dan lain-lain. Secara
etimologis, terminologi dolmen berasal dari
bahasa Breton (Perancis Utara), yang terbentuk
dari gabungan kata dol yang berarti “meja” dan
men yang berarti “batu”. Jadi, secara harfiah,
dolmen berarti meja batu.
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Etnoarkeo-
logi

Gerbang
batu
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Glosariuam

: Jenis tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik

yang dicirikan oleh sebongkah batu kapur ber-
bentuk oval dengan sebuah lubang pada bagian
permukaan atas. Bentuk lubang persegi empat
berukuran lebar. Secara keseluruhan, morfologi
dulang batu menyerupai sebuah mangkuk.
Fungsinya diduga sebagai tempat menyimpan air
suci dalam suatu ritus pemujaan.

: Kajian yang dilakukan oleh ahli arkeologi ter-

hadap budaya hidup masyarakat untuk men-
dapatkan gambaran perilaku masyarakat masa
dahulu yang berkait rapat dengan budaya
material.

: Jenis tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik

yang dicirikan oleh susunan bongkahan batu atau
balok batu. Sebagaimana lazimnya suatu gerbang,
fungsi gerbang batu adalah sebagai pintu masuk
dan keluar. Berdasarkan morfologinya, gerbang
batu dapat dibedakan ke dalam dua tipe, yaitu:
(i) tipe 1 dinamakan “gerbang batu susunan
batu” (GBSB), dan (ii) tipe 2 yang dinamakan
“gerbang batu monolit” (GBM). Gerbang batu
tipe 1 (GBSB) dicirikan oleh susunan batu dalam
ukuran berbeda-beda; pada tumpukan terbawah
ditempatkan batu-batu dengan ukuran lebih
besar, dan semakin ke atas tumpukan batu yang
disusun semakin kecil. Adapun gerbang batu tipe
2 (GBM) dicirikan oleh dua batu tunggal (monolit)
yang diletakkan di kanan-kiri jalanan batu.
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Jalanan batu : Jenis tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik

Kebudayaan
megalitik

Komunitas

Kubur
berundak

214

yang dicirikan oleh susunan batu atau balok batu
yang ditata sedemikian rupa di atas permukaan
tanah. Keberadaan jalanan batu (stone avenue;
stone paved platform) seringkali hadir bersama-
sama dengan keberadaan bangunan punden
berundak.Jalanan batu terdiri atas dua tipe, yaitu:
(i) jalanan batu tipe 1 yang disebut “jalanan batu
teratur” (JBT), dan (ii) jalanan batu tipe 2 yang
disebutnya “jalanan batu tidak teratur” (JBTT).
Jalanan batu tipe 1 (JBT) dicirikan oleh susunan
batu atau balok batu yang diterap secara teratur
di atas permukaan tanah membentuk anak-anak
tangga. Jalanan batu tipe 2 (JBTT) dicirikan oleh
susunan batu atau balok batu yang diterap secara
acak di atas permukaan tanah membentuk jalan.

: Kebudayaan yang menghasilkan tinggalan-ting-

galan arkeologis yang dibuat dari bahan batu
besar maupun Kkecil. Batasan ukuran “kecil” di
sini adalah apabila tinggalan arkeologis yang di-
hasilkan kebudayaan megalitik itu mudah ber-
gerak dan dapat dipindahkan.

: Suatu kesatuan sosial yang terikat oleh rasa kes-

adaran wilayah.

: Jenis tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik

berupa kubur yang dibuat di atas sebuah bangu-
nan berundak yang biasanya terdiri dari dua atau
lebih undak atau teras dari tanah yang tebing-
tebingnya diperkuat dengan batu kali. Undak/
teras ini pada umumnya dibentuk dengan me-
manfaatkan kontur bukit. Posisi kubur ada yang
dibuat di bagian puncak (undak/teras tertinggi),
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